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Di antara warisan utama dari para pendiri PUI 
adalah Intisab. Intisab ini disusun sedemikian ru­
pa, terdiri dari  4 (empat) bagian utama, yakni : 
Penguatan dua kalimat syahadat; Ketegasan sikap 
muslim; Ikrar Janji Setia; dan Kesiapan Beramal de­
ngan Intisab. Selain itu Intisab juga mengandung 8 
(delapan) konsep perbaikan (Ishlah al-Tsamaniyah).

Intisab memiliki makna semangat untuk meng­
hubungkan, menyatukan dan mempersaudarakan 
di antara manusia atas dasar ikatan Tauhid kepada 
Allah, serta menyelaraskan antara ucapan dan per­
buatan dalam pengamalan Islam.

Sejak dirumuskannya Intisab, sudah terbangun 
kultur di warga PUI bahwa sebelum dimulainya ma­
jelis-majelis dan acara PUI, diawali dahulu dengan 
pembacaan Intisab sambil berdiri dan terpimpin. 
Tujuan besarnya adalah agar setiap pribadi umat 
ini mampu memahami dan menghayati tentang 
bagaimana membangun pandangan hidup Islami 
dalam bingkai Intisab, sehingga melahirkan gerak 
amal-amal terbaik dan unggulan di atas dunia yang 
dengannya umat ini menjadi umat terbaik (khairu 
ummah).
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KATA PENGANTAR 
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PERTIMBANGAN PUSAT PUI

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 
menganugerahkan nikmat iman dan Islam 
serta segala karunianya bagi kita semua hing

ga kita dapat teguh memegang prinsip bahwa hanya 
Allah-lah tujuan hidup sesungguhnya (Allahu gho
yatuna). Shalawat serta salam kepada tauladan hidup 
kita Nabi besar Muhammad, SAW.

Alhamdulillah kita bersyukur telah dipertemukan 
Allah dalam nikmat ukhuwah di dalam jamaah 
Persatuan Ummat Islam (PUI) dengan Cinta seba
gai Syi’ar dakwahnya (Mahabbah Syi’aruna), di atas 
landasan ke-Ikhlasan sebagai pengokohnya (Ikhlasu 
Mabda’una), serta meneguhkan hati kita bahwa Ish
lah adalah jalan pengabdian kita semua (Ishlahu Sa
biluna).



v  viii  v  DEWAN PERTIMBANGAN PUSAT

RISALAH INTISAB - SEBUAH PENGANTAR

Sebagaimana telah terbit buku bertema Intisab 
sebelumnya yang berjudul Risalah Intisab, buah 
karya tokoh-tokoh PUI dalam Seminar/Mudzakarah 
PUI (1990)  serta buku Syarah Intisab (2014), maka 
setelah berdiskusi dan mempertimbangkan arahan 
Ketua Majelis Syura PUI, Dewan Pertimbangan 
Pusat PUI memandang perlu untuk menerbitkan 
sebuah Buku Saku yg cukup ringkas, sebagai pe
ngantar bagi Warga PUI dan ummat Islam umum
nya agar lebih mudah untuk mengenal, memahami, 
menginternalisasikan dan mengamalkan makna dan 
nilai-nilai yang terkandung dalam Doktrin Intisab 
PUI.

Buku saku ini kami beri judul RISALAH IN
TISAB Sebuah Pengantar, dengan harapan semoga 
menjadi Inspirasi yang menggerakkan amaliah kita 
agar lebih produktif dan memberikan manfaat bagi 
pembacanya. Atas segala dukungan dari semua pihak 
hingga terbitnya buku ini kami ucapkan banyak 
terima kasih dan kami haturkan permohonan maaf 
atas segala kekurangannya. 

H. NURHASAN ZAIDI
Ketua Dewan Pertimbangan Pusat PUI
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KATA PENGANTAR 
KETUA MAJELIS SYURA PUI

Assalamu‘alaikum warahmatullahi wa barakatuh.

Alhamdulillah, wa ash-shalatu wa as-salamu ‘ala 
Rasulillah, wa ‘ala alihi wa shahbihi wa man walahu, 
la haula wa la quwwata illa billah.

Segala puji dan syukur hanyalah milik Allah Rabb 
al-‘Izzati wa al-Jalalah, yang telah memberikan 
nikmat Iman dan Islam, dan mempersatukan 

kita di dalam wadah ormas PUI (Persatuan Ummat 
Islam) yang kita cintai bersama, memudahkan kita 
bergerak bersama melahirkan persatuan umat yang 
diwasiatkan Rasulullah SAW, untuk kita realisasikan 
demi kemulian Islam dan kaum muslimin. 

Shalawat beriring salam semoga dicurahkan ke
pada Nabi Muhammad SAW yang telah memberikan 
teladan terbaik bagi umat Islam, betapa prioritasnya 
membangun persatuan umat di atas basis tauhid 
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yang bersih dari ragam kemusyrikan, melahirkan 
peradaban mulia yang menjaga bumi dan seisinya 
dari kerusakan, dan merawatnya agar sentiasa lestari 
sehingga diberkahi, dan turun atasnya cucuran rah
mat yang tak pernah putus.

Di antara warisan utama dari para pendiri PUI 
adalah Intisab. Intisab ini disusun sedemikian ru
pa, terdiri dari  4 (empat) bagian utama, yakni : 
(1) Penguatan dua kalimat syahadat; (2) Ketegasan 
sikap muslim; (3) Ikrar Janji Setia; dan (4) Kesiapan 
Beramal dengan Intisab. Selain itu Intisab juga 
mengandung 8 (delapan) konsep perbaikan (Ishlah 
al-Tsamaniyah).

Sejak dirumuskannya Intisab, sudah terbangun 
kultur di warga PUI bahwa sebelum dimulainya ma
jelis-majelis dan acara PUI, diawali dahulu dengan 
pembacaan Intisab sambil berdiri dan terpimpin. 
Tujuan besarnya adalah agar setiap pribadi umat 
ini mampu memahami dan menghayati tentang 
bagaimana membangun pandangan hidup Islami 
dalam bingkai Intisab, sehingga melahirkan gerak 
amal-amal terbaik dan unggulan di atas dunia yang 
dengannya umat ini menjadi umat terbaik (khairu 
ummah).

Namun begitu, saya memandang perlu adanya 
rumusan tulisan tentang pengantar Intisab yang di
sarikan dari tulisan para tokoh-tokoh PUI generasi 
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awal yang telah memberikan kontribusi pemikiran 
Intisab yang luar biasa. Tentunya pemikiran-pemi
kiran tersebut perlu diaktualisasikan kembali untuk 
disesuaikan dengan kebutuhan zaman, sehingga mu
dah dibaca, dipahami, dan diamalkan oleh seluruh 
lapisan masyarakat, tidak saja warga PUI. Mudah-
mudahan, siapapun yang mengamalkan Intisab, men
jadikannya pribadi yang lebih bertaqwa, sehingga 
tentunya menjadi lebih mulia di hadapan Allah SWT. 

Sebagaimana harapan kami, kami ucapkan terima 
kasih kepada H. Nurhasan Zaidi selaku Ketua Dewan 
Pertimbangan PUI Pusat, yang telah berikhtiar 
hingga hadirnya Risalah Intisab: Sebuah Pengantar 
yang merujuk terutama dari Buku Risalah Intisab, 
Buku Syarah Intisab, dan Panduan Kaderisasi PUI, 
serta diperkaya dari sumber-sumber lainnya.

Semoga kontribusi yang tidak sederhana ini me
mudahkan umat dalam menghidupkan Islam dalam 
diri, keluarga, dan masyarakatnya. Semoga Allah 
SWT membalas seluruh jerih payah yang telah dike
luarkan demi hadirnya referensi ringkas ini dalam 
bentuk buku saku.

Wassalamu ‘alaikum warahmatullahi wa barakatuh.

Bandung, 29 April 2018

Dr. KH. AHMAD HERYAWAN, Lc., M.Si.
Ketua Majelis Syura PUI

KATA PENGANTAR KETUA MAJELIS SYURA PUI
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iiiPANDUAN KADERISASI PUI

INTISAB PUI

ِ نِ الرَّحِيْم مِ اِلله الرَّحْم بسِْم

لُ اِلله دًا رسَُوْم هَدُ �أَنَّ مُحَمَّ هَدُ �أَنْم لَا اإِلََ اإِلاَّ اُلله وَ�أَشْم �أَشْم
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM. SAYA BERSAKSI BAHWA TIDAK ADA TUHAN KECUALI ALLAH

DAN SAYA BERSAKSI BAHWA NABI MUHAMMAD UTUSAN ALLAH

دَؤُن لَاصُ مَبْم  اُلله غَايَتُنَا               وَالاإِخْم

IKHLAS DASAR PENGABDIAN KAMI   --  ALLAH TUJUAN PENGABDIAN KAMI 

لُنَا            وَاْملمحبََّةُ شِعَارُن لَاحُ سَبِيْم وَالاإِصْم

CINTA LAMBANG PENGABDIAN KAMI   --  ISHLAH JALAN PENGABDIAN KAMI 

ِ لَاصِ وَاليَقِيْم قِ وَالاإِخْم دْم  نُعَاهِدُ اَلله عَلَ الصِّ
KAMI BERJANJI PADAMU YA ALLAH UNTUK BERLAKU BENAR, IKHLAS DAN TEGAS

َ عِبَادِهِ  وطََلَبِ رِضَ اللهِ فِ الْمعَمَلِ بيَْم
DAN MENCARI RIDHOMU DALAM BERAMAL TERHADAP HAMBA-HAMBAMU

ِ نِ الرَّحِيْم َ مِ اللهِ الرَّحْم هِ.  بسِْم بِلتَّوكَُِ عَلَيْم
DENGAN BERTAWAKKAL PADAMU. DENGAN NAMA ALLAH MAHA PENGASIH MAHA PENYAYANG

ب . اُلله �أَكْم ِ لعَظِيْم ِ اْم
ةَ اإِلاَّ بِلِله العَلِّ لَ وَلَا قُوَّ مِ اِلله وَلَا حَوْم بسِْم

DENGAN NAMAMU YA ALLAH TIDAK ADA PADA KAMI INI DAYA DAN TIDAK ADA 
PADA KAMI INI KEKUATAN KECUALI ATAS KUASAMU JUGA. ALLAH MAHA BESAR
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BAB 1
PENGANTAR INTISAB

Persatuan Ummat Islam (PUI) menghadirkan 
‘Intisab’ sebagai ruh pengamalan Islam. Intisab 
secara bahasa bermakna mempertalikan, 

memperhubungkan, mengkerabatkan, mempersau
darakan dan mempersenyawakan. Sedangkan seca
ra istilah, Intisab memiliki makna semangat untuk 
menghubungkan, menyatukan dan mempersaudara
kan di antara manusia atas dasar ikatan Tauhid kepa
da Allah, serta menyelaraskan antara ucapan dan 
perbuatan dalam pengamalan Islam. 

Ruh inilah yang ditawarkan oleh KH. Abdul 
Halim (1887-1967) bin KH. Iskandar beberapa la
ma setelah terpilihnya beliau sebagai Ketua Umum 
PUI di Mu’tamar ke-1 PUI di Majalengka (1943) 
dan semakin dikuatkan pada Muktamar PUI ke-3 di 
Majalengka (1957), meskipun sebelumnya gagasan 
Intisab juga pernah dicetuskan di tahun 1942 pada 
peringatan Nuzulul Qur’an yang berlangsung di 
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Masjid dekat sungai Citangkurak, Majalengka. 

Sangat berbekas di jiwa KH. Abdul Halim, masa-
masa ketika umat Islam dipaksa penjajah Jepang untuk 
melakukan ‘ikrar sambil berdiri’. Jepang pada saat itu 
pernah mewajibkan siswa, pelajar, dan karyawan apel 
pagi dengan membaca ikrar, kemudian kerei berkiblat 
ke arah Tokyo, tempat Kaisar Hiro Hito bersemayam, 
juga pada upacara-upacara lainnya. 

Intisab memiliki makna semangat untuk 
menghubungkan, menyatukan dan memper­
saudarakan di antara manusia atas dasar 
ikatan Tauhid kepada Allah, serta menye­

laraskan antara ucapan dan perbuatan 
dalam pengamalan Islam

Menghadapi persoalan penjajahan kemusyrikan 
seperti itu, KH. Abdul Halim berijtihad melawan
nya dengan mendeklarasikan kalimat-kalimat tau
hid melalui rangkaian kalimat Intisab, sehingga ruh 
tauhid benar-benar dirasakan menjadi ruh Intisab, 
ruh yang membebaskan umat Islam dari ragam ben
tuk kemusyrikan, dibaca sambil berdiri, mengawali 
setiap kegiatan PUI, agar iman selalu terbaharui, 
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dan menghujam dalam relung hati.

Sosok KH. Abdul Halim sebagai penggagas 
ruh ‘Intisab’ sekaligus telah menjadi teladan ten
tang bagaimana menjadi sosok yang berintisab 
(al-muntasib), sebagaimana terlihat dalam peng
amalan beliau dalam kehidupannya. Terutama te
ladan beliau dalam berintisab di saat umat Islam 
sedang mengalami banyak pertentangan internal 
sesama umat Islam di satu sisi, dan penjajahan di 
sisi lain. Intisab menjadi obat yang melahirkan 
cinta (mahabbah) yang sejati di antara umat Islam 
sehingga lahir kekuatan melawan segala bentuk 
ketidakadilan di muka bumi.

PUI bermula dari 2 perhimpunan yaitu:(1) Madj
lisoel ‘Ilmi yang berdiri di Majalengka tahun 1911, 
berubah menjadi Hajatoel Qoeloeb tahun 1912, 
menjadi Perserikatan ‘Oelama (PO) tanggal 21 De
sember 1917 M/ 7 Rabi’oel Awwal 1336 H, kemu
dian menjadi Perikatan Oemmat Islam (POI) bu
lan September 1943; (2) Al-Ittihadijatoel Islamiah 
(AII) yang berdiri tanggal 22 Nopember 1931 M/ 
13 Rajab 1350 H di Jakarta selanjutnya berpusat di 
Sukabumi yang kemudian menjadi Persatuan Oem
mat Islam Indonesia (POII) tanggal 1 Februari 
1944 M/ 7 Shafar 1363 H.
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Kedua perhimunan tersebut selanjutnya meng
adakan Fusi di Bogor pada tanggal 5 April 1952 M/ 
9 Rajab 1371 H menjadi Persatuan Ummat Islam 
(PUI).

Bagi warga PUI, Intisab adalah pedoman dasar, 
filsafat dasar dan tolak ukur. Intisab menjadi 
rangkaian untaian kalimat bai’at dan kunci dalam 
pengamalan Islam berdasarkan Al-Qur’an dan As-
Sunnah dalam organisasi PUI.

Intisab telah disusun sedemikian rupa dengan 
sistematika yang mencakup 4 (empat) bagian: 

1) Penguatan dua kalimat syahadat; 

2) Ketegasan sikap muslim; 

3) Ikrar Janji Setia; dan 

4) Kesiapan Beramal dengan Intisab. 

Agar keempat bagian ini dapat diamalkan dengan 
mudah oleh warga PUI pada khususnya, dan seluruh 
umat Islam pada umumnya, PUI berijtihad untuk 
mengurai Intisab itu ke dalam Delapan Ishlah 
(Ishlah al-Tsamaniyah). 

Jika Intisab adalah landasan ideologinya, Ishlah 
al-Tsamaniyah adalah landasan operasionalnya. De
lapan Perbaikan dimaksud adalah: 
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1) Perbaikan Aqidah (Ishlah al-‘Aqidah); 

2) Perbaikan Ibadah (Ishlah al-‘Ibadah); 

3) Perbaikan Adat Kebiasaan (Ishlah al-Adah); 

4) Perbaikan Pendidikan (Ishlah al-Tarbiyah); 

5) Perbaikan Keluarga (Ishlah al-‘Ailah); 

6) Perbaikan Masyarakat (Ishlah al-Mujtama’); 

7) Perbaikan Ekonomi (Ishlah al-Iqtishad); dan 

8) Perbaikan Umat (Ishlah al-Ummah). 

PUI memilih teks Intisab yang diambil dari kutipan 
syuruth Intisab (syarat keanggotaan) Kitab Wasiat 
Emas (al-Washiyyat al-Dzahabiyyat) yang disusun 
pada akhir perang Dunia Pertama (1921) oleh 
pendiri Thariqat Faidliyah yang menggabungkan 
diniyah, shufiyah, ilmiyah dan falsafah. Sosok pendiri 
dimaksud adalah Syaikh Mahmud Abu al-Faidl al-
Manufi, da’i Mesir yang lahir setelah Jamaluddin 
al-Afghani dan Muhammad Abduh, sebelum Hasan 
al-Banna.

Teks ini diformulasikan kembali oleh KH. Abdul 
Halim sedemikian rupa bersama para kyai lain 
seperti KH. Yasin Basyuni, KH. Ahmad Nawawi, 
KH. Djunaid Mansur, dan KH. Abdul Wahab, di
perkaya dengan rujukan otoritatif lainnya, dan me
nambahkan kalimat basmalah, dan syahadat. Oleh 

BAB 1 - PENGANTAR INTISAB
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karenanya, Intisab menjadi bagian dari upaya me
realisasikan usaha PUI sebagaimana amanat Ang
garan Dasar PUI Pasal 5 ayat 1 yang disahkan da
lam Musyawarah/Sidang Majelis Syura tanggal 07 
Rabiul Awal 1436 H atau 29 Desember 2014 M 
di Kota Bandung, Jawa Barat: “Membina dan me
ngembangkan ajaran Islam menurut pemahaman 
Ahlus Sunnah wal Jama’ah yang tepat dan benar …”.

PUI menjadikan pembacaan Intisab secara ter
pimpin sembari berdiri dalam mengawali setiap ma
jelisnya sebagai ciri khas jam’iyyah PUI. Tentunya, 
belum menjadi warga PUI sejati jika telah merasa 
menunaikan tugas jam’iyyah PUI hanya karena telah 
melafazhkannya semata secara seremonial dalam 
forum-forum PUI. Intisab harus menghadirkan 
kondisi bertautnya antara kalimat dengan amaliyah 
dari seluruh warga PUI, didasarkan pemahaman 
yang mendalam, sehingga menjadi landasan evaluasi 
diri.
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Untaian Intisab yang diawali basmalah
dan diakhiri dengan takbir ini telah 

menjadi sumber energi utama warga PUI 
dalam mempersatukan dan mempersauda­
rakan umat Islam sehingga dapat tampil 

memberikan kontribusi positif hingga di 
kancah dunia internasional

Untaian Intisab yang diawali basmalah dan di
akhiri dengan takbir ini telah menjadi sumber energi 
utama warga PUI dalam mempersatukan dan mem
persaudarakan umat Islam sehingga dapat tampil 
memberikan kontribusi positif hingga di kancah du
nia internasional. Seluruh perbedaan yang bersifat 
percabangan di antara warga PUI dianggap sebagai 
bagian dari kekayaan intelektual. Hal ini akan me
nguatkan peran PUI sebagai jam’iyah amaliah dalam 
menggapai mardhatillah, bergerak melahirkan amal-
amal terbaik bersama-sama dalam meraih ridho Ilahi.

BAB 1 - PENGANTAR INTISAB
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BAB 2
INTERNALISASI

NILAI-NILAI INTISAB

Kebiasaan membaca bait Intisab di awal setiap 
pertemuan resmi PUI adalah kebiasaan 
yang baik dengan tujuan agar teks doktrin 

Intisab tersebut meresap ke dalam jiwa. Kebiasaan 
ini akan selalu menyegarkan kembali hafalan setiap 
untaian kalimatnya dalam akal dan jiwa warga PUI, 
sekaligus membangun kesadaran dirinya untuk se
nantiasa memelihara motivasi dalam melahirkan 
amal-amal besar dalam kehidupannya sebagai warga 
PUI. Ini awal yang baik dalam proses internalisasi 
nilai Intisab.

Program berikutnya adalah menginternalisasikan 
nilai Intisab ke dalam seluruh masyarakat melalui 
proses ta’rif, takwin, dan tanfidz. Tahapan ini harus 
dilalui secara alamiah dan tertib atau bertahap se
hingga nilai-nilai Intisab betul-betul tergambar da
lam keseharian warga PUI. Penjelasan atas ketiga 
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proses tersebut sebagai berikut:

• 	Proses pengenalan (ta’rif) dilakukan dengan so
sialisasi Intisab melalui ragam media yang be
ragam jumlahnya seperti tabligh akbir, seminar-
seminar dan lain-lain yang dilakukan oleh ke
lompok-kelompok amal yang dibentuk. PUI 
tidak membatasi media sosialisasinya, justru 
mendorong teroptimalisasikannya seluruh me
dia, termasuk media online yang semakin ber
kembang variasinya.

• 	Proses pembentukan (takwin) dilakukan dengan 
memilih sosok-sosok terbaik dari hasil proses 
ta’rif. Setiap muslim yang siap menjadi kader 
PUI dididik agar mampu mengemban amanah 
yang lebih berat dan tugas yang lebih khusus 
dalam merealisasikan Intisab. 

• 	Proses pengamalan (tanfidz) dilakukan de
ngan penugasan-penugasan amaliah yang ber
kesinambungan dari turunan Intisab kepada 
sosok-sosok terpilih dalam bentuk penugasan 
individu atau kelompok. Proses ini berusaha 
menginternalisasikan Intisab dalam bentuk 
amal nyata, sehingga terjadi peningkatan pema
haman Intisab yang semakin kokoh dalam amal 
jama’i di PUI.
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Program berikutnya adalah
menginternalisasikan nilai Intisab ke
dalam seluruh masyarakat melalui

proses ta’rif, takwin, dan tanfidz

Implementasi metode takwin dibangun melalui 
pengelompokan sesuai kesamaan-kesamaan yang 
sama di antara mereka sesuai dengan Panduan Ka
derisasi PUI (Lampiran 3). Adapun sarana-sarana 
utama yang dimaksud terdiri dari: 

1. Training Intisab

2. Ta’lim Ishlah

3. Training Mushlih

4. Malam Ukhuwah

5. Kemah Pandu Intisab

Di samping itu, dalam proses takwin didukung 
dengan sarana-sarana tambahan yang terdiri dari:

1. Training Kepemimpinan

2. Training Enterpreneurship

3. Wisata Alam

BAB 2 - INTERNALISASI NILAI-NILAI INTISAB
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4. Olahraga

5. Kegiatan Sosial

6. Seminar

Keseluruhan proses internalisasi nilai Intisab di
tegakkan di atas prinsip-prinsip Ahlussunah wal Ja
ma’ah yang telah diwariskan oleh Rasulullah SAW 
dan para sahabat beliau yang mulia. Realitas per
jalanan sejarah ilmu tidak memberikan pilihan kepa
da umat Islam kecuali berintisab melalui jalan para 
ulama madzhab mudawwan (madzhab yang masih 
terus tumbuh dan berkembang) yang tersisa 4 
(empat) dari 13 (tiga belas) madzhab yang pernah 
ada: Madzhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali, 
khususnya di bidang pengamalan Islam. 

Intisab PUI diharapkan dapat 
melahirkan warga PUI yang 

siap merealisasikan janji setianya

Di bidang Aqidah, Ahlussunah wal Jama’ah me
rujuk kepada madzhab Imam Asy’ari, Maturidi dan 
Ahlul Atsar. Adapun di bidang tasawuf di antara ulama 
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rujukan utama adalah Al-Ghazali dan Al-Qusyairi. 
Dalam konteks ini, warga PUI sudah sepantasnya 
menjadi muqallid dan muttabi’ kepada pendapat para 
ulama Aswaja dalam berintisab, selain karena posisi 
mujtahid muthlaq diyakini telah tertutup dewasa ini.

Dengan demikian, Intisab PUI diharapkan dapat 
melahirkan warga PUI yang siap merealisasikan jan
ji setianya. Berkumpulnya warga PUI dengan ke
siapan menegakkan janji setianya akan melahirkan 
organisasi PUI sebagai pergerakan yang siap mem
perbaiki persoalan umat dengan amalnya. Amal 
PUI dilaksanakan dengan memperhatikan 6 (enam) 
unsur amal yang utama : 

1.	Daerah Amal, yakni dunia yang sejatinya harus 
diusahakan agar melahirkan kebahagiaan dan 
kesejahteraan bagi umat Islam.

2.	Amal Shalih, yakni amal yang menjadi sumber 
manfaat dan maslahat bagi alam dan orang lain, 
menjadi sumber kebahagiaan dan kesejahteraan 
bagi alam dan orang lain. Oleh karenanya, amal 
shalih harus terhindar dari noda-noda amal, 
penyakit amal yang keluar dari perut orang 
amal sendiri, seperti riya, ‘ujub, takabur, hasud, 
dendam, dan sejenisnya yang sifatnya tercela di 
dalam hati (madzmumah fi al-qulub).

3.	Orang Amal, yakni orang amal shalih yang me
miliki karakter al-Ishlah (berkehendak keras un

BAB 2 - INTERNALISASI NILAI-NILAI INTISAB
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tuk mengubah sesuatu yang buruk hari ini agar 
hari esok lebih baik), karakter ash-Shilah (baik 
diri dan kepribadiannya dengan pensucian ji
wa), dan karakter ash-Shuluh (membangun dan 
memperbaiki orang lain). Dengan ketiga karak
ter ini, ditargetkan seluruh warga PUI menjadi 
orang-orang shalihun dan mushlihun.

4.	Jalan Amal, yakni Subul as-Salam, yakni Ishlah 
al-Tsamaniyah yang ditempuh dengan berjama
’ah, dengan petunjuk Nurun wa Kitabun Mubin.

5.	Pelaksanaan Amal, yakni pelaksanaan amal sha
lih yang lebih baik (ahsanu ‘amala), dilakukan 
dengan pola piker yang baik dalam pengertian 
berkhittah, berprogram, dan direncanakan (ah
sanuhum ‘aqlan). Pelaksanaan ini kemudian juga 
dilakukan dengan lebih aman dari apa-apa yang 
menjadi tantangan, rintangan dan ancaman amal 
shalih (arwa’uhum ‘an maharimallah), serta sepi 
ing pamrih rame ing gawe, dilakukan dengan 
mendahulukan ketaatan kepada Allah, menda
hulukan orang lain, mendahulukan aqidah dari
pada selainnya (asbaquhum fi tha’atillahi).

6.	Kekuatan Amal, yakni beramal shalih dengan 
kekuatan materi (quwwah al-maddiyah), kekuat
an batin (quwwah al-ma’nawiyah), dan kekuat
an yang mampu mengalahkan musuh-musuh 
amal (quwwah al-hazimah).
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BAB 3
AMALIYAH INTISAB

Prinsip Pertama: 
ALLAH TUJUAN PENGABDIAN KAMI 

(Allahu Ghayatuna)

Warga PUI wajib memulai amalnya dengan 
menghadirkan niat bahwa ghayah atau 
tujuan paling akhir dari seluruh pengab

dian yang dilakukannya hanyalah diperuntukkan 
semata kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Prinsip 
Allahu Ghayatuna ini merupakan kalimat penekanan 
(ta’kid) dari syahadatain. Manfaat Intisab dalam hal 
ini mendekatkan diri (taqarrub) dari seluruh warga 
PUI kepada dzat Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 

Ghayah dapat dimaknai dengan sasaran (ghar
dun), tujuan (bughyatun), tempat tujuan paling ak
hir (muntaha), dan tempat tujuan yang paling jauh 
(aqsha). Untuk mencapai tujuan paling akhir ter
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sebut hendaknya terlebih dahulu mencapai setiap 
tujuan antara (hadaf) secara bertahap, dimulai da
ri membentuk pribadi muslim (takwin al-fard al-
muslim), membangun keluarga muslim (takwin al-
usrah al-muslimah), menghadirkan masyarakat Is
lami (takwin al-mujtama’ al-islami), bahkan hingga 
mewujudkan dunia yang bernuansa islami (takwin 
al-‘alam al-islami), sebagaimana termaktub dalam 
Anggaran Dasar PUI Pasal 4 bahwa: “Tujuan Per
himpunan adalah terwujudnya pribadi, keluarga, 
masyarakat, negara dan peradaban yang diridhai 
Allah Subhanahu wa Ta’ala.”

Allah Ghayatuna menjadi prinsipIntisab 
yang utama karena siapapun yang 

menjalankannya akan memiliki arah
hidup yang jelas yakni hanya mencari 

ridha Allah Subhanahu Wa Ta’ala

Allah Subhanahu Wa Ta’ala tidak dapat kita lihat 
secara zhahir, namun telah tumbuh keyakinan yang 
begitu kuat bahwa Allah Maha Melihat seluruh per
buatan kita. Tugas kita dengan demikian hanyalah 
mendekat kepada-Nya dengan apa saja yang membu
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at-Nya meridhai kita. Ridhallahi Ghayatuna, Meraih 
Ridha Allah Subhanahu Wa Ta’ala adalah Tujuan 
Pengabdian Kami. Jika Allah Subhanahu Wa Ta’ala 
telah meridhai kita, apapun yang kita minta kepada-
Nya akan diberikan-Nya dengan cara yang paling 
baik untuk kita, dan kehidupan ini akan menjadi 
mudah bagi kita. Oleh karenanya, warga PUI wajib 
menghadirkan sarana-sarana untuk mendekatkan di
ri kepada-Nya sebagaimana perintah Allah SWT da
lam Surat Al-Maidah [5] ayat 35:

قُوا الَلہ وَابْتَغُوۤۡا الَِیۡہِ الْوَسِیۡلَۃَ وَجَاہدُِوۡا   ِفیۡ  یٰۤاَیُّہَا الَّذِینَۡ اٰمَنُوا اتَّ
كُمْ تُفْلحُِوۡنَ ۞ سَبیِۡلہِٖ لَعَلَّ

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri 
kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya 
kamu mendapat keberuntungan.”

Di antara sarana yang utama itu adalah beriman, 
shalat, puasa, sedekah, haji dan umrah, jihad atau 
persiapan jihad, membaca Al-Qur’an, Asma al-Hus
na, dzikir, shalawat dan istighfar, mendo’akan diri 
dan kaum mukminin, mengerjakan seluruh bentuk 
kebaikan dan meninggalkan seluruh keburukan da
lam rangka ketaatan kepada Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala. Seluruh sarana itu hendaknya dikerjakan se

BAB 3 - AMALIYAH INTISAB
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maksimal mungkin atau sekuat kemampuan, mem
berikan yang terbaik untuk Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala.

Allah Ghayatuna menjadi prinsip Intisab yang 
utama karena siapapun yang menjalankannya akan 
memiliki arah hidup yang jelas yakni hanya mencari 
ridha Allah Subhanahu Wa Ta’ala semata, bukan ri
dha manusia baik pasangan hidup, organisasi atau 
penguasa. Ia pun mengetahui jalan untuk kembali 
jika sempat tersimpangkan dari jalan yang lurus. Jika 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala satu-satunya tujuan dalam 
seluruh amal kita, maka Ia pun akan memberikan 
dunia, sebaliknya jika dunia yang menjadi tujuan ki
ta, maka akhirat tidak akan diberikan-Nya. Prinsip 
ini akan menjadikan warga PUI tahan uji, tidak ba
nyak mengeluh, tidak cepat lelah, dan sukarela be
kerja bersama-sama, sebaliknya ia sentiasa dalam 
keberanian, semangat tinggi dan ketenangan dalam 
menjalani apa yang akan membuat Allah  Subhanahu 
Wa Ta’ala ridha kepadanya.
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Prinsip Kedua: 
IKHLAS DASAR PENGABDIAN KAMI 

(Al-Ikhlasu Mabdauna)

Warga PUI wajib melakukan amal-amalnya di 
atas dasar pancang keikhlasan. Al-Ikhlasu Mabda
una telah menjadi kalimat penekanan tambahan 
(ta’kid) dari syahadatain, Ikhlas Dasar Pengabdian 
Kami. Ikhlas menjadi titik awal atau dasar (mabda’) 
perbuatan, dan hal ini dikenal dengan al-ikhlashu 
mabdauna. Jika Allahu Ghayatuna adalah tujuan, 
maka al-ikhlashu mabdauna adalah prinsipnya, 
terdapat korelasi kuat antara dasar dan tujuan, dan 
konsep ini banyak diulang di dalam Al-Qur’an. 
Keduanya menjadi dasar pemikiran (fikri) dan 
spiritual (ruhiyah).

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam Su
rat Al-Baqarah [2] ayat 156:

صِیۡبَۃٌ   قَالوُۤۡا انَِّا لِلہِ وَ انَِّاۤ الَِیۡہِ رٰجِعُوۡنَ  ۞ الَّذِینَۡ اذَِاۤ اصََابَتْہُمۡ مُّ
“(Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, 

mereka mengucapkan: “Inna lillaahi wa innaa ilaihi 
raaji’uun”.

BAB 3 - AMALIYAH INTISAB
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Allah Subhanahu Wa Ta’ala juga berfirman dalam 
Surat At-Taubah [9] ayat 109:

نْ  مَّ امَۡ  خَیۡرٌ  وَرضِْوَانٍ   ِ اللہ منَِ  تَقْوٰی  عَلٰی  بُنْیَانہَٗ  سَ  اسََّ افََمَنْ 
مَ  وَالُلہ   سَ بُنْیَانہَٗ عَلٰی شَفَا جُرُفٍ ہَارٍ فَانہَْارَ بہِٖ    فِیۡ ناَرِ جَہَنَّ اسََّ

لمِیِۡنَ ۞ لَ یہَۡدِی الْقَوْمَ الظّٰ
“Maka apakah orang-orang yang mendirikan mes

jidnya di atas dasar takwa kepada Allah dan keridha
an-(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang 
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang run
tuh, lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama de
ngan dia ke dalam neraka Jahannam. Dan Allah ti
dak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim.”

Ikhlas berasal dari kata khalasha yang berarti 
bersih (tidak bercampur dengan yang lain). Pada 
praktiknya, hendaknya dalam segala bentuk ibadah 
yang dilakukan tidak menuntut untuk disaksikan ke
cuali berharap disaksikan Allah SWT saja. Seluruh 
gerak bahkan diamnya tidak pernah terbersit kecuali 
untuk Allah Subhanahu Wa Ta’ala saja. Kualitas 
ibadah yang dihadirkan tetap sama, baik ketika sen
dirian atau sedang bersama orang banyak.
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Keikhlasan dimaksud ditujukan agar warga PUI 
mampu membersihkan hatinya dari akhlak buruk 
(sayyiah), dan menggantikannya dengan akhlak baik 
(hasanah), dan kemudian meningkatkan kualitasnya 
hingga kepada akhlak karimah, hingga kepada akhlak 
agung (‘azhim). Dengan demikian, keikhlasan ada
lah wasiat Allah SWT sebagai wujud implementasi 
dari tauhid dalam tindakan, menjadi salah satu dari 
syarat diterimanya amal. Hal ini akan menguatkan 
jiwa sehingga merasakan ketenangan dan kedamaian, 
terbebas dari dengki dan hasad, penguasaan syai
than, kesulitan dan duka cita, kunci penyelamat 
dari kegentingan, akhir kehidupan yang baik (husn 
al-khatimah), kenikmatan kubur, keselamatan dari 
api neraka, hingga menjadi penghuni Surga karena 
mendapatkan keridhaan Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

Keikhlasan adalah wasiat Allah SWT 
sebagai wujud implementasi dari tauhid 
dalam tindakan, menjadi salah satu dari 

syarat diterimanya amal

BAB 3 - AMALIYAH INTISAB
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Di antara tahapan meraih keikhlasan dapat dimu
lai dengan selalu berdo’a secara gamblang agar di
berikan keikhlasan ke dalam hati. Pahami seluruh 
makna dan buah dari keikhlasan dan pahami sifat-sifat 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Berikutnya, perbanyak 
membaca riwayat orang-orang yang penuh keikh
lasan, mengingatkan diri akan sifat dunia yang fana, 
mencari sahabat sejati dari kalangan yang memiliki 
keikhlasan, dan terbiasa melakukan muhasabah dan 
mujahadah. Hadirkan keinginan kuat untuk tidak 
memperlihatkan amal kepada orang lain, sediakan 
waktu khusus untuk menyendiri, hilangkan harapan 
akan sesuatu yang ada di tangan manusia, takut be
tul akan akhir kehidupan yang buruk (su’ al-kha
timah), takut betul akan siksa api neraka, dan sangat 
merindui kenikmatan Surga.

Sosok manusia yang ikhlas biasanya terlihat dengan 
seringnya ia menyalahkan diri sendiri daripada 
orang lain, tidak mudah terkecoh dengan pujian ma
nusia, sangat khawatir dengan kepopuleran, sangat 
tamak atas amal yang manfaatnya dirasakan orang 
lain, sangat berbahagia atas pemberian Allah SWT 
atas mukmin yang lain, tidak terpengaruh dengan 
pemberian orang lain, sabar atas perjalanan dan 
perjuangan yang panjang, hingga terbiasa mengha
dirkan amal yang terbaik. 
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Prinsip Ketiga: 
ISHLAH JALAN PENGABDIAN KAMI 

(al-Ishlah Sabiluna)

Warga PUI hendaknya menjadikan ishlah sebagai 
jalan hidupnya. Kata ishlah berasal dari kata ‘shalaha’ 
yang berarti beres, baik, to be good. Lawan katanya 
adalah ‘fasada’ yang berarti rusak, to decay. Ashlaha 
berarti memperbaiki, lawan dari afsada yang berarti 
merusak. Jika shalaha bermakna terus melakukan 
kebaikan dan merawat kebaikan yang telah ada, 
maka ashlaha bermakna memperbaiki sesuatu yang 
asalnya baik namun menjadi rusak, atau memberikan 
nilai tambah kepada sesuatu yang sudah baik jika 
kemanfaatannya bertambah besar. Dengan demikian, 
ishlah sejalan dengan dakwah, yaitu mengubah satu 
keadaan menjadi lebih baik.

Al-Ishlah Sabiluna bermakna jalan perjuangan ka
mi. Hal ini karena kata sabil yang jamaknya subul 
atau asbilah, mengandung arti jalan, the way. Kata 
sabil juga bisa diartikan thariq masluk, jalan yang 
dilalui. Sehingga dapat disempurnakan maknanya 
bahwa jalan perjuangan PUI adalah meneruskan 
pekerjaan yang baik, agar terus berjalan secara baik, 
dan diusahakan untuk terus semakin baik. Ishlah 
bagi PUI telah menjadi program amaliyah, seperti 
yang termaktub dalam Anggaran Rumah Tangga 

BAB 3 - AMALIYAH INTISAB
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PUI Pasal 2 Poin 1 tentang Pedoman Amaliyah yang 
berbunyi:

Amaliah Perhimpunan dalam berbagai usahanya 
berpedoman pada Ishlah ats-Tsamaniyah (إصــلاح الثمـانية), 
yakni:

1. 		         (Perbaikan Aqidah)

2.		       (Perbaikan Ibadah)

3. 		       (Perbaikan Pendidikan)

4. 		       (Perbaikan Kehidupan Keluarga)

5. 	          	      (Perbaikan Kehidupan Sosial 

		         Kemasyarakatan)

6. 		       (Perbaikan Adat Istiadat/Akhlak)

7. 		       (Perbaikan Perekonomian)

8. 		       (Perbaikan Ummat Keseluruhan)

Mereka yang berjuang melakukan ishlah (perbaik
an) dan mencegah para pelaku fasad (kerusakan), 
akan dicintai Allah Subhanahu Wa Ta’ala, dan 
diberkahi umur dan kehidupannya.

إصلاح العقــيدة
إصلاح العــبادة
إصلاح التـّربيــة
إصلاح العـائلـة
إصلاح المجـتمع

إصلاح العـادة
إصلاح الإقتـصاد

إصلاح الأمــّـة
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Mereka yang berjuang melakukan 
ishlah (perbaikan) dan mencegah para 
pelaku fasad (kerusakan), akan dicin­
tai Allah Subhanahu Wa Ta’ala, dan 

diberkahi umur dan kehidupannya

Pekerjaan memperbaiki sesuatu atau meningkatkan 
nilai sesuatu adalah amal atau pekerjaan yang sa
ngat baik (khair). Tidak ada kebaikan dalam nga
riung-nya sebuah organisasi, pembicaraan atau ob
rolan antara manusia, kecuali jika terus menerus 
membicarakan hal-hal yang terkait dengan amar 
ma’ruf, sedekah, dan ishlah di antara manusia, dan 
karenanya akan mendapatkan ganjaran yang sangat 
besar, diselamatkan dari kehancuran, serta syarat di
terimanya taubat, mendapatkan ketenteraman hati, 
da mendapatkan cinta-Nya. Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala berfirman dalam Surat An-Nisa [4] ayat 114:

BAB 3 - AMALIYAH INTISAB
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مَعْرُوۡفٍ  اوَْ  بصَِدَقَۃٍ  امََرَ  مَنْ  الَِّ  نَّجْوٰىہُمْ   نۡ 
ِّ

م  ٍ کَثیِۡر فِیۡ  خَیۡرَ    لَ 
 ِ اللہ مَرْضَاتِ  �ءَ  ابْتغَِآ  ذٰلکَِ  فْعَلْ  یَّ وَمَنۡ  اسِؕ   النَّ بَیۡنَ  اصِْلَحٍۭ   اوَْ 

فَسَوْفَ نؤُْتیِۡـہِ اجَْرًا عَظیًِۡ ۞
“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-

bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang 
menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat 
ma’ruf, atau mengadakan perdamaian di antara 
manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian 
karena mencari keridhaan Allah, maka kelak Kami 
memberi kepadanya pahala yang besar.”

Allah SWT juga berfirman dalam Surat Hud [11] 
ayat 117:

ىٰ بظُِلۡمٖ وَأهَۡلُهَا مُصۡلحُِونَ ۞ كَ ليُِهۡلكَِ ٱلۡقَُ وَمَا كاَنَ رَبُّ
“Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan 

negeri-negeri secara zalim, sedang penduduknya orang-
orang yang berbuat kebaikan.”
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Prinsip Keempat:
CINTA LAMBANG PENGABDIAN KAMI

(al-Mahabbah Syi’aruna)

Warga PUI hendaknya menjadikan cinta sebagai 
syiarnya. Hal ini merujuk pada pengertian mahabbah 
yang berasal dari kata hubb (cinta), dan syi’ar yang 
bermakna tanda, alamat, semboyan, slogan, motto, 
password atau sinyal. Generasi yang bekerja dengan 
cinta-lah yang akan dicintai dan dikasihi Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala, sebagaimana firmannya 
dalam Surat Al-Maidah [5] ayat 54:

الُلہ  ی 
ِ

یاَۡت فَسَوْفَ  دیِنۡہِٖ  عَنۡ  منِۡكُمْ  یَّرْتَدَّ  مَنۡ  اٰمَنُوۡا  الَّذِینَۡ  یٰۤاَیُّہَا 
الکْٰفِیِنَۡ  عَلَی   ٍ اعَزَِّۃ الْمُؤْمنِیِۡنَ  عَلَی  اذَلَِّۃٍ  وۡنہَۤٗ   وَیحُِبُّ ہُمْ  یُّحِبُّ بقَِوْمٍ 
 ِ اللہ فَضْلُ  ذٰلکَِ  ئمٍِؕ   لَٓ لَوْمَۃَ  یخََافُوۡنَ  وَلَ   ِ اللہ سَبیِۡلِ  فِیۡ  یجَُاہدُِوۡنَ   

ؕ  وَالُلہ وَاسِعٌ عَلیِۡمٌ ۞ شَآ�ءُ یؤُْتیِۡہِ مَنۡ یَّ
“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di 

antara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak 
Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang 
bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, 
yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
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berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada 
celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, 
diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, 
dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.”

Allah Subhanahu Wa Ta’ala juga berfirman dalam 
Surat Ali ‘Imran [3] ayat 31:

لَكُمْ  یَغْفِْ  وَ  الُلہ  یحُْببِْكُمُ  نیۡ  فَاتَّبعُِوۡ  الَلہ  وۡنَ  تُحِبُّ كُنۡتُمْ  انِۡ  قُلْ  
حیِۡمٌ ۞ ذُنوُۡبَكُمْ     ؕ وَالُلہ غَفُوۡرٌ رَّ

“Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai 
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan me
ngampuni dosa-dosamu”. Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.”

Syiar ini mendorong kita untuk mencintai hu
bungan dengan sesama mukmin, karena penghuni 
Surga hanyalah mereka yang hatinya penuh cinta 
kepada sesamanya, dan karena pokok agama Islam 
bukan hanya hukum, tapi di atas hukum ada akhlak, 
dan di atas akhlak ada cinta. Tidak ada kehidupan jika 
tidak ada cinta, bahkan jika cinta telah terkembang 
maka keadilan dan undang-undang pun tidak lagi di
butuhkan.
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Kecintaan manusia kepada dunia seringkali melu
pakan asas kemanfaatannya. Mencintai sesuatu ka
rena keindahan seringkali menjadikan lupa akan ke
gunaannya. Kagum dengan orang kaya seringkali me
lenakan dari Dzat Allah Yang Maha Kaya. Mencintai 
orang yang sering memberikan sesuatu kepada kita 
seringkali membuat kita lupa akan Allah Subhanahu 
Wa Ta’ala yang telah begitu banyak memberi tanpa 
pernah kita minta.

Ciri orang yang penuh limpahan cinta dapat ter
lihat dari seringnya ia berdzikir, menyebut, dan 
memuji nama-Nya. Dalam dirinya akan muncul se
mangat pengorbanan (tadhiyyah) sebagaimana rasa 
takut (khauf). Ia akan selalu berada dalam kondisi 
penuh harap (raja’), optimis (mutafa’ilun), berpi
kiran positif, hingga loyalitas (wala’), satu kondisi 
dimana seseorang pasti mencintai apapun yang di
cintai Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Sampai titik ini, 
warga PUI akan mudah memahami kenapa Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala mencintai kaum muslimin, 
apa pun kelompoknya, sehingga PUI akan selalu ber
bicara persatuan di atas realitas kelompok-kelompok 
dalam kehidupan.

Cinta kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala  akan 
melahirkan cinta kepada alam semesta. Hal ini hadir 
karena pemahaman yang utuh bahwa alam semesta 
adalah tanda dan kuasa Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 
Alam diciptakan dengan sangat terperinci, presisi, 
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tepat dan penuh keteraturan, ditundukkan untuk 
melayani segala hajat hidup manusia. Alam terus 
menerus bertasbih tanpa bosan-bosannya kepada-
Nya, sehingga jika manusia bertasbih, maka alam 
akan menjadi sahabat sejatinya, dan harus dijaga 
kelestariannya.

Syiar ini mendorong kita untuk mencintai 
hubungan dengan sesama mukmin, karena 

penghuni Surga hanyalah mereka yang 
hatinya penuh cinta kepada sesamanya, 
dan karena pokok agama Islam bukan 
hanya hukum, tapi di atas hukum ada 
akhlak, dan di atas akhlak ada cinta

Cinta kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala akan 
melahirkan cinta kepada kehidupan dan kematian. 
Kehidupan dimanfaatkan untuk menunaikan misi 
yang telah ditetapkan, karena hidup bukanlah dosa 
turunan. Adapun kematian adalah waktu yang dinan
tikannya sejak lama, karena itulah saat ia bertemu 
dengan Tuhannya. Saat itu ia akan menuai cinta dari 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas benih-benih cinta 
yang telah ditebarkannya selama hidup di dunia.
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Cinta kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala dengan 
demikian akan melahirkan cinta kepada seluruh 
umat Islam. Mencintai kaum beriman akan dibalas 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala dengan Surga, disiapkan 
kursi-kursi di sekitar ‘Arsy, wajah-wajah mereka se
bagaimana pakaian mereka bercahaya seperti bulan 
purnama, hati mereka tidak merasa khawatir, takut 
dan menyesal. Padahal mereka bukanlah para Nabi 
dan Syuhada, bahkan para Nabi dan Syuhada meng
inginkan kondisi itu. Hal itu karena mereka saling 
mencintai karena Allah Subhanahu Wa Ta’ala, ber
kumpul karena Allah Subhanahu Wa Ta’ala, saling 
kunjung-mengunjungi karena Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala, saling memberi dan tolong-menolong karena 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Mereka-lah yang akan 
mendapatkan perlindungan di bawah naungan-Nya 
di hari ketika tidak ada naungan kecuali naungan-
Nya.

Cinta kepada manusia yang paling rendah dapat 
dideteksi dengan hilangnya hasad dan dengki pada 
dirinya. Ia pun turut berbahagia sekali saat saudara
nya mendapatkan kenikmatan. Ia menyadari bahwa 
sifat hasad akan meniadakan Tuhan karena dia tidak 
rela atas keputusan Tuhan Yang Maha Esa atas diri 
saudaranya. Dirinya pun mudah memaafkan kekhi
lafan orang lain, dan lebih mudah tasamuh, satu 
bentuk toleransi dan tenggang rasa dengan penuh 
maaf serta saling pengertian.
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Cinta kepada manusia yang paling tinggi dapat 
dideteksi dengan mudahnya ia mendahulukan ke
pentingan orang lain ketimbang kepentingan diri 
sendiri (itsar). Jika manusia tidak mampu meraih 
tingkatan yang tertinggi ini, janganlah tinggalkan 
tingkatan yang terendah. Namun usahakanlah dalam 
kehidupan agar mampu menapaki tangga cinta yang 
tertinggi ini.

Cinta kepada manusia dapat dihadirkan dengan 
semangat untuk ‘blusukan’. Di antara agenda yang 
dapat dilakukan adalah dengan mengucapkan salam 
damai saat bertemu: Assalamu ‘alaikum, menghadiri 
undangan, memberikan nasihat saat diminta, do’a
kan seseorang saat bersin, jenguk yang sakit, dan 
mengantarkan jenazah. Di samping itu, ia menjaga 
dirinya dari mengolok-olok, mencela, melabelkan 
istilah buruk, ghibah, dan memanggil dengan gelar 
yang buruk. 
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BAB 4
ISHLAH AL-TSAMANIYAH 

(DELAPAN KONSEP PERBAIKAN)

PUI menetapkan 8 (delapan) program ishlah 
dalam Intisab PUI, yang dikenal dengan 
Ishlah al-Tsamaniyah. Hal tersebut tercantum 

dalam Anggaran Rumah Tangga PUI Pasal 2 yang 
disebutkan sebagai Pedoman Amaliah. Yang berisi: 
Ishlah al-‘Aqidah, Ishlah al-‘Ibadah, Ishlah al-Tarbiyah, 
Ishlah al-‘Ailah, Ishlah al-Mujtama’, Ishlah al-‘Adah, 
Ishlah al-Iqtishad dan Ishlah al-Ummah. 

Program perbaikan kesatu hingga ketiga ditujukan 
pada perbaikan individu (pribadi), program per
baikan keempat ditujukan pada perbaikan keluarga, 
dan keempat perbaikan terakhir ditujukan pada per
baikan masyarakat dan negara. 
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1. Perbaikan Aqidah (Ishlah al-‘Aqidah)

Warga PUI wajib membebaskan diri dan pan
dangan hidupnya dari ragam bentuk kesyirikan, agar 
menjadi teladan bagi umat Islam dalam beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dengan tanpa ada ke
raguan sedikit pun, dan siap berjihad di jalan-Nya 
dengan harta dan jiwanya.

2. Perbaikan Ibadah (Ishlah al-‘Ibadah)

Warga PUI wajib menjaga seluruh bentuk ibadah 
yang dikerjakannya dari sekecil apapun kesalahan. 
Berusaha semaksimal mungkin agar sesuai dengan 
contoh Rasulullah SAW. Perbaikan ibadah ini akan 
menjadi sangat ringan jika memiliki aqidah yang 
baik, sehingga terlahir kegemaran dalam beribadah 
dengan kualitas yang sama saja antara ketika diker
jakan sendiri ataupun berjama’ah.

3. Perbaikan Pendidikan (Ishlah al-Tarbiyah)

Warga PUI diajak membersamai PUI dalam me
nyusun konsep pendidikan yang sejalan dengan Is
lam, memperbaiki praktek pendidikan yang melen
ceng dari tujuan pendidikan Islam, serta menciptakan 
lingkungan dan iklim pendidikan yang Islami, dalam 
rangka menyiapkan generasi penerus perjuangan 
Islam dan kader pemimpin yang lebih baik.
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4. Perbaikan Keluarga (Ishlah al-‘Ailah)

Warga PUI wajib bersama-sama menciptakan ke
luarga yang tenteram (sakinah), serta penuh cinta 
dan kasih (mawaddah wa rahmah). Terbinanya ke
luarga dengan baik akan sangat menentukan hidup 
dan majunya urusan organisasi, masyarakat, bahkan 
negara. Suami adalah pemimpin di tengah-tengah 
keluarganya, dan istri adalah tiang negara/tiang ke
pemimpinan suaminya.

5. Perbaikan Masyarakat (Ishlah al-Mujtama’)

Warga PUI harus menjadi pionir dalam memben
tengi masyarakat dari hal-hal negatif akibat penet
rasi budaya asing serta pesatnya arus teknologi in
formasi. Selain itu semangat tolong-menolong da
lam membina persatuan dan kesatuan umat perlu 
dihadirkan kembali.

6. Perbaikan Adat Istiadat (Ishlah al-‘Adah)

Warga PUI hendaknya bersungguh-sungguh un
tuk membersihkan adat istiadat maupun kebiasaan 
yang mengandung kemusyrikan, kemubadziran dan 
membawa kemudharatan. Di sisi lain warga PUI 
juga diharapkan dapat mewarnai adat kebiasaan 
tersebut dengan nilai-nilai ilahiah dan islamiah. 
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Hal tersebut dilakukan dengan tetap mempertim
bangkan “urf ” (adat kebiasan baik) dalam warna-
warni kearifan lokal dan budaya masyarakat yang 
diharapkan dapat memperkaya nilai-nilai dakwah. 

7. Perbaikan Perekonomian (Ishlah al-Iqtishad)

Warga PUI harus menyadari bahwa ekonomi 
menjadi salah satu komponen penting bangkitnya 
peradaban umat.

Melalui Ishlah al-Iqtishad, warga PUI dituntut 
untuk senantiasa menunjukkan etos kerja dan gairah 
yang tinggi, profesionalisme, kemandirian dan se
mangat pemberdayaan umat untuk menjemput rizki 
Allah yang luas, dimanapun dan apapun profesinya.

Hal tersebut dilakukan dengan cara yang halal dan 
baik serta berlomba-lomba menjadi pribadi yang 
kaya dan dermawan penuh keberkahan, sehingga 
dapat bahu-membahu memperbaiki ekonomi umat 
sesuai tuntunan sunnah Rasulullah yang mulia.

Termasuk di antaranya adalah semangat untuk 
mandiri berwirausaha dan berupaya menginter
nalisasikan jiwa entrepreneurship sebagai bagian 
dari implementasi sunnah itu sendiri, sehingga 
meminimalisir ketergantungan ekonomi pada sistem 
ekonomi kapitalis yang hanya memanfaatkan potensi 
dan kelemahan umat. 
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Dalam konteks pengelolaan keuangan, warga PUI  
diharapkan dapat arif dan bijaksana dalam meng
gunakannya dengan mempertimbangkan efektivitas 
dan efisienitas, serta mendahulukan untuk menyi
sihkan kewajiban zakat dan bersedekah terhadap apa 
yang didapatkannya untuk kemaslahatan umat. 

8. Perbaikan Umat Keseluruhan (Ishlah al-
Ummah)

Warga PUI didorong untuk menjadi lokomotif 
dalam perubahan dan pembangunan potensi um
mat, saling menghormati dan saling memberi man
faat, serta hendaknya mengenal batas-batas hak dan 
kewajibannya.

Selain itu, warga PUI juga didorong untuk terus 
menjalin dan memperbaiki hubungan di antara um
mat tanpa dibatasi oleh keturunan, warna kulit, su
ku, bangsa, dan sebagainya sehingga Islam sebagai 
Rahmatan lil Alamin dapat dirasakan oleh seluruh 
ummat manusia.
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“Orang-orang yang mengusahakan per­
baikan” (mushlihun) yang sebenarnya di 
muka bumi adalah orang-orang yang me­
nyeru manusia kembali kepada petunjuk 

Allah dan Rasul-Nya, dengan mengajar­
kan dan menyebarkan ilmu tentang tauhid 
dan sunnah Rasulullah kepada manusia

Delapan program perbaikan (Ishlah al-Tsamaniyah) 
di atas menjadi sebuah pedoman amaliah dakwah di 
PUI, dimana semua itu harus berdasar pada sebuah 
keyakinan bahwa iman dan ketakwaanlah yang 
menjadi pondasi utamanya sesuai dengan nilai yang 
terkandung dalam prinsip Intisab. 

Hal tersebut dilakukan dengan harapan Allah 
memberikan keberkahan di setiap langkah perbaikan 
yang diupayakan sesuai firman Allah sebagai berikut:
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نَ 
ِّ

م بَرَکٰتٍ  عَلَیۡہمِۡ  لَفَتَحْنَا  قَوۡا  وَاتَّ اٰمَنُوۡا   ی  الْقُٰۤ اہَۡلَ  انََّ   وَلَوْ 
بُوۡا فَاَخَذْنہُٰمۡ بمَِا کاَنوُۡا یكَْسِبُوۡنَ ۞ مَآ�ءِ  وَالَۡرْضِ وَلٰکنِۡ کَذَّ السَّ
“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman 

dan bertaqwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepa
da mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka 
mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa 
mereka disebabkan perbuatannya.” (Qs. al-A’raf [7]: 
96)

Maksud ayat ini adalah, bila manusia beriman 
dalam hati mereka dengan iman yang benar dan 
dibuktikan dengan amal-amal shaleh, serta merea
lisasikan ketakwaan mereka kepada Allah lahir dan 
batin dengan meninggalkan semua larangan-Nya, 
maka niscaya Allah akan membukakan bagi mereka 
pintu-pintu keberkahan di langit dan bumi, dengan 
menurunkan hujan deras yang bermanfaat, dan me
numbuhkan tanam-tanaman untuk kehidupan me
reka dan hewan-hewan ternak mereka. 

Manusia akan hidup dalam kebahagiaan dan rezki 
yang berlimpah, tanpa kepayahan, keletihan maupun 
penderitaan. Namun, ternyata mereka tidak beriman 
dan bertakwa, sehingga Allah menyiksa mereka ka
rena perbuatan maksiat mereka.
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Karena itu, “orang-orang yang mengusahakan 
perbaikan” (mushlihun) yang sebenarnya di muka 
bumi adalah orang-orang yang menyeru manusia 
kembali kepada petunjuk Allah dan Rasul-Nya, de
ngan mengajarkan dan menyebarkan ilmu tentang 
tauhid dan sunnah Rasulullah kepada manusia. 

Mereka inilah orang-orang yang menyebabkan 
kemaslahatan dan kesejahteraan bagi alam semesta 
beserta isinya. Tidak terkecuali hewan-hewan di 
daratan maupun lautan ikut merasakan kebaikan 
tersebut, sehingga mereka senantiasa mendoakan 
kebaikan dari Allah untuk orang-orang tersebut, se
bagai ungkapan rasa terima kasih kepada mereka dan 
ucapan syukur kepada Allah.
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Lampiran 1: Mukaddimah AD ART PUI

ِ م ِ الرَّحْمنِ الرَّحـِْي بسِْـمِ الله
دًا رَسُوْلُ الله اشَْهَدُ انَْ لَاالِهَ إلِاَّ الله وَأشَْهَدُ انََّ مُحَمَّ

Karunia Allah Subhanahu wa Ta’ala telah dianu
gerahkan kepada manusia tanpa batas. Di antaranya 
nikmat taufiq dan hidayah. Taufiq merupakan nikmat 
Allah untuk memperoleh keridlaan dan hidayah-
Nya. Adapun hidayah Allah hanya diberikan kepada 
manusia yang berlaku mujahadah (jihad). Kesiapan 
mujahadah tersebut harus dibina melalui usaha tar
biyah dan dakwah dalam jalinan silaturahim guna 
mewujudkan mu’amalah antara sesama manusia di 
atas prinsip-prinsip tauhidullah, ta’aruf, musawah, 
musyawarah, ta’awun, ukhuwah, tasamuh dan istiqa
mah.	

Dengan prinsip-prinsip tersebut kita mampu 
membangun suatu jama’ah sebagaimana Rasulullah 
Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam membina dan memba
ngun masyarakat Madinah al-Munawarah.

Ummat Islam sebagai khaira ummah dalam ja
linan ummatan wahidah memikul kewajiban me
laksanakan tarbiyyah dan dakwah dalam rangka 
pelaksanaan ‘amar ma’ruf  nahi munkar untuk ter
wujudnya baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur 
dan tercapainya ‘izzul Islam wal muslimin (kejayaan 
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Islam dan kaum muslimin). Pelaksanaan tarbiyyah 
dan da’wah seyogyanya diselenggarakan secara ber
sama-sama sebagai amal jama’i dalam ikatan keja
ma’ahan yang kokoh yang diikat oleh tujuan dan 
cita-cita bersama untuk meraih mardlatillah. 

Atas dasar itu maka dibentuklah suatu perhimpun
an ummat yang diberi nama PERSATUAN UMMAT 
ISLAM, disingkat PUI. Kehadiran dan amaliah PUI 
adalah wujud Ibadah yang ditujukan semata-mata 
hanya kepada Allah SWT untuk mendapatkan ridla-
Nya, dengan bermabda’ pada keikhlasan dan amaliah 
ishlah serta semangat mahabbah yang terkandung 
dalam rumusan kalimat INTISAB berikut:

ِ م ِ الرَّحْمنِ الرَّحـِْي بسِْـمِ الله
دًا رَسُوْلُ الله  اشَْهَدُ انَْ لَاالِهَ إلِاَّ الُله   وَأشَْهَدُ انََّ مُحَمَّ

لَاْصُ مَبْدَئُناَ  الَُله غَايتَُنَا   وَالْإخِ
ةُ شِعَارُناَ لُنَا   وَالْمَحَبَّ لَاْحُ سَبْي  وَالْإص

لَاْصِ وَاليَْقْينِ دْقِ وَالإخِ
ِّ

 نُعَاهدُِالَله عَلىَ الص
وَكُّلِ عَلَْيهِ وَطَلَبِ رضَِى الله في الْعَمَلِ بَْينَ عبَِادهِِ باِالتَّ

ِ ِ الرَّ حْمنِ الرَّحـِْيم  بسِْـمِ الله
ِ م  الْعَظْي

ِّ
ِ الْعَليِ ةَ  إلِاَّ باِ الله ِ وَلَا حَوْلَ وَلَا قُوَّ  بسِْـمِ الله

بَرُ الُله اَْك
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ِ نِ الرَّحِيْم مِ اِلله الرَّحْم بسِْم

لُ اِلله دًا رسَُوْم هَدُ �أَنَّ مُحَمَّ هَدُ �أَنْم لَا اإِلََ اإِلاَّ اُلله وَ�أَشْم �أَشْم
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM. SAYA BERSAKSI BAHWA TIDAK ADA TUHAN KECUALI ALLAH

DAN SAYA BERSAKSI BAHWA NABI MUHAMMAD UTUSAN ALLAH

دَؤُن لَاصُ مَبْم  اُلله غَايَتُنَا               وَالاإِخْم

IKHLAS DASAR PENGABDIAN KAMI   --  ALLAH TUJUAN PENGABDIAN KAMI 

لُنَا            وَاْملمحبََّةُ شِعَارُن لَاحُ سَبِيْم وَالاإِصْم

CINTA LAMBANG PENGABDIAN KAMI   --  ISHLAH JALAN PENGABDIAN KAMI 

ِ لَاصِ وَاليَقِيْم قِ وَالاإِخْم دْم  نُعَاهِدُ اَلله عَلَ الصِّ
KAMI BERJANJI PADAMU YA ALLAH UNTUK BERLAKU BENAR, IKHLAS DAN TEGAS

َ عِبَادِهِ  وطََلَبِ رِضَ اللهِ فِ الْمعَمَلِ بيَْم
DAN MENCARI RIDHOMU DALAM BERAMAL TERHADAP HAMBA-HAMBAMU

ِ نِ الرَّحِيْم َ مِ اللهِ الرَّحْم هِ.  بسِْم بِلتَّوكَُِ عَلَيْم
DENGAN BERTAWAKKAL PADAMU. DENGAN NAMA ALLAH MAHA PENGASIH MAHA PENYAYANG

ب . اُلله �أَكْم ِ لعَظِيْم ِ اْم
ةَ اإِلاَّ بِلِله العَلِّ لَ وَلَا قُوَّ مِ اِلله وَلَا حَوْم بسِْم

DENGAN NAMAMU YA ALLAH TIDAK ADA PADA KAMI INI DAYA DAN TIDAK ADA 
PADA KAMI INI KEKUATAN KECUALI ATAS KUASAMU JUGA. ALLAH MAHA BESAR

DEKLARASI PALEMBANG
(Islam Wasathiyah)

Bismillahirrahmanirrahim
1.	 Bahwa kami, sebagai makhluk terbaik ciptaan Allah 

SWT memiliki berbagai keragaman dalam pemikiran, 
kepentingan, karakter dan naluri untuk secara bersama-
sama menciptakan harmoni dan keseimbangan hidup.

2.	 Bahwa kami, warga PUI adalah masyarakat wasa
thiyyah yang menjunjung tinggi nilai-nilai ishlah 
dan mahabbah, berorientasi pada harmoni dan kese
imbangan hidup bermasyarakat dan bernegara.

3.	 Bahwa kami, warga PUI menghargai keragaman 
pemikiran dan latar belakang sosial budaya, menjun
jung tinggi nilai-nilai keadilan, kebenaran, kejujuran 
dan kemanusiaan serta terus berupaya untuk tercapai
nya persatuan ummat.

4.	 Dengan ini PUI, sebagai bagian dari ummatan wa
shathan dalam menegakkan amar ma’ruf nahyi mun
kar, bersama-sama komponen bangsa lainnya, me
ngisi dan membangun bangsa/ Indonesia menuju 
Indonesia unggul, mandiri dan bermartabat menuju 
peradaban baru yang rahmatan lil alaamiin.

5.	 Dengan ini, PUI sebagai sosok wasathiyah dalam 
rangka mewujudkan prinsip Allahu Ghoyatuna, 
menolak tindakan yang menggunakan cara-cara 
kekerasan, pemaksaan kehendak dan kebebasan yang 
mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan dalam kehi
dupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

			   Palembang, 11 Januari 2015

			   Atas nama Muktamirin
			   MUKTAMAR KE-13 SEABAD PUI
			   Dr. KH. Ahmad Heryawan, Lc, M.Si
			   Ketua Majelis Syura PUI

 Lampiran 6:
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RISALAH INTISAB
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Di antara warisan utama dari para pendiri PUI 
adalah Intisab. Intisab ini disusun sedemikian ru­
pa, terdiri dari  4 (empat) bagian utama, yakni : 
Penguatan dua kalimat syahadat; Ketegasan sikap 
muslim; Ikrar Janji Setia; dan Kesiapan Beramal de­
ngan Intisab. Selain itu Intisab juga mengandung 8 
(delapan) konsep perbaikan (Ishlah al-Tsamaniyah).

Intisab memiliki makna semangat untuk meng­
hubungkan, menyatukan dan mempersaudarakan 
di antara manusia atas dasar ikatan Tauhid kepada 
Allah, serta menyelaraskan antara ucapan dan per­
buatan dalam pengamalan Islam.

Sejak dirumuskannya Intisab, sudah terbangun 
kultur di warga PUI bahwa sebelum dimulainya ma­
jelis-majelis dan acara PUI, diawali dahulu dengan 
pembacaan Intisab sambil berdiri dan terpimpin. 
Tujuan besarnya adalah agar setiap pribadi umat 
ini mampu memahami dan menghayati tentang 
bagaimana membangun pandangan hidup Islami 
dalam bingkai Intisab, sehingga melahirkan gerak 
amal-amal terbaik dan unggulan di atas dunia yang 
dengannya umat ini menjadi umat terbaik (khairu 
ummah).

DEWAN PERTIMBANGAN PUSAT
PERSATUAN UMMAT ISLAM
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